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LAMPIRAN |

SKEMA KERJA

Buah Merah
(Pandanus conoideus L.)

Kelinci jantan 15 ekor

Dibersihkan,

dipotong, dikukus,
diperas, dimasak,
didiamkan

Pemeliharaan

Penimbangan

Minyak Buah Merah

Dipuasakan

Minyak buah merah dengan dosis
pemberian 5 ml/2kgBB,

Dikelompokkan 10 ml/2kgBB, dan 20 mi/2kgBB

Perlakuan

<&
l

Diukur kadar asam urat awal
¢ Diberikan KBrO3; 111 mg/kgBB
e Kadar Asam Urat diukur

Kelompok V

Kelompok Il Kelompok IV

Kelompok | Kelompok Il

Diberikan
secara oral

Diberikan Diberikan
0 0

Diberikan
oral

Diberikan

al

Kontrol Positif
Allopurinol 0,093%
b/v

Minyak buah
merah 5 ml/2kgBB

Minyak buah
merah 10
ml/2kgBB

Minyak buah
merah 20
ml/2kgBB

Kontrol Negatif
Na CMC 1 % biv

Pembahasan

Kesimpulan
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LAMPIRAN I

PERHITUNGAN DOSIS PEMBERIAN ALLOPURINOL

1. Perhitungan Suspensi Allopurinol
Dosis allopurinol untuk manusia : 100 mg
Faktor konversi dari manusia ke kelinci : 0,07 (untuk kelinci 1,5 kg)
Volume pemberian per oral : 10 ml (untuk kelinci 2 kg)
Dosis allopurinol untuk 1,5 kg BB kelinci = 100 mg x 0,07
=7mg
2
Dosis allopurinol untuk 2 kg BB kelinci= —— X7 mg
1,5
= 9,33 mg/10 mi
=0,00933 g/10 ml x 100 %
= 0,093%
2. Penimbangan Allopurinol
Dibuat sebanyak 100 ml suspensi allopurinol sehingga allopurinol yang

dibutuhkan sebanyak = 0,0933 g/100 ml x 100 ml = 0,0933 g= 93,3 mg

Bobot 20 tablet allopurinol =6,109 g = 6109 mg
= 6109 mg/20 tablet
= 305,4 mg/tablet

Bobot yang ditimbang = (93,3 mg/100 mg) x 305,4 mg
= 284,9 mg
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LAMPIRAN 111
PERHITUNGAN PEMBERIAN DOSIS KBrO3

1. Perhitungan Larutan KBrO;

Dosis KBrOz untuk kelinci =111 mg/kg BB
Volume pemberian per oral =10 ml (untuk kelinci 2 kg)
Dosis KBrO3; untuk 2 kg BB kelinci =2x111
=222 mg/10 ml
Dibuat larutan KBrO3 =2,22 g/100 ml
=2,22%

2. Penimbangan KBrOs
Dibuat sebanyak 250 ml larutan KBrO; sehingga KBrO; yang
dibutuhkan sebanyak = 2,22 g/100 ml x 250 ml = 5,55 g = 5550 mg
Dosis pemberian untuk kelinci dengan berat 1,5 kg BB kelinci
Volume larutan KBrO; untuk 1,5 kg BB kelinci =1,5/2 kg x 10 ml

=7,5ml (111 mg KBrO3)
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LAMPIRAN IV

ANALISIS STATISTIK DENGAN RANCANGAN ACAK LENGKAP
PENGARUH PEMBERIAN MINYAK BUAH MERAH TERHADAP NILAI
PENURUNAN KADAR ASAM URAT DARAH KELINCI

Replikasi
Perlakuan Total Rata-rata
1 2 3
NaCMC 1% blv
(Kontrol negatif) 0.2 0.2 0,2 0,6 0,2
Minyak Buah Merah 5 ml 0,7 0.8 0,5 2,0 0,6
Minyak Buah Merah 10 ml 13 1,2 1,0 35 11
Minyak Buah Merah 20 ml 1.9 1,7 16 52 1,7
Allopurinol 0,933% b/v
(Kontrol positif) 12 13 12 3,7 12
Total 53 5,2 4,2 15,0 4,8
Analisis Sidik Ragam (ASR)
A. Sumber Keragaman
Sumber Keragaman adalah :
1. Perlakuan (P)
2. Kesalahan/Galat (G)
3. Total Percobaan (T)
B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)
1. DbT = (rt)-1 = (3x5)-1 = 14
2. DbP = t-1 = 5-1 = 4
3. DbG = DbT - DbP = 14-4 = 10
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C.Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK)
1. Faktor Koreksi (FK)

- )
EK :Tu _ 15 _ 225 - 15
r.t 3x5 15

2. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

2
JKPz% — FK

_ 0,6%+2,0%+35%2+5224+37% s
3

=411
3. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT =T(Yij) — FK
=(0,22+0,2°+0,2%+...+1,29)-15
= 19,26 - 15
=4,26
4. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
JKG = JKT - JKP
=426-411

=0,15

D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

KTP = JKP _ 4,11
bP 4
=1,02
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2. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

KTG = JKG _ 0,15
DbG 10
=0,015

E. Perhitungan Distribusi F (Fh)
1. Fh Perlakuan

_KTP _1,027

=LT -4 —68.46
KTG 0,015

F. Perhitungan Koefisien Keragaman KK

VKTG

KK = ——x100%
Y

0I5 0

=12,24 %

Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam pengaruh sampel terhadap penurunan kadar asam
urat.

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fh Ft
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 4.11 1.027 68.46** 3,48 5,99
Galat 10 0,15 0,015
Total 14 4,26
Keterangan:

(**) Sangat signifikan
(*) Signifikan
ns Tidak signifikan

Pemberian minyak buah merah berpengaruh sangat nyata terhadap
penurunan kadar asam urat kelinci. Karena nilai koefisien keragaman (KK)
besar yakni 12,24 % maka akan dilanjutkan dengan analisis uji beda jarak
nyata Duncan.

40




Uji Beda Nyata Jarak Duncan (Uji BNJD)

INTDy, = Pgpv). S

y

KTG
S, =
.
0.015
S, = —
3
S, = 0,07

JINTDg,05 = Po.05(p.10)- 0,07

JINTDo,01 = Po.o1(p.10)- 0,07

Tabel 4. Perbandingan rata-rata keragaman sediaan uji

RATA- BEDA NYATA PADA JARAK P=

SEDIAAN UJI RATA > 3 4 5
Kontrol Negatif 0,2
Minyak buah merah 5 ml 0,6 0,4**
Minyak buah merah 10 ml 1,1 0,5** 0,9**
Kontrol Positif 1,2 0,1:i 0,6** 1x*
Minyak buah merah 20 ml 1,7 0,5 0,6** 1,1** 1,5*
Po.osao) 3,26 3,39 3,47 3,52
Po.o1a0) 4,24 5,00 5,14 5,4
INTD o.05 (p.10)= P.Sy 0,23 0,24 0,24 0,25
INTD 01 p.10 = P.Sy 0,29 0,35 0,36 0,38

Ket : **= Berbeda sangat nyata (sangat signifikan)
* = Berbeda nyata (signifikan)
ns= Tidak signifikan

Dosis 10 ml dengan kontrol positif tidak berbeda nyata
Dosis 20 ml jauh lebih besar daripada kontrol positif sehingga perlu di-
lakukan uji toksisitas.
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LAMPIRAN V

FOTO DAN GAMBAR
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Gambar 6. Serum Kelinci

Gambar 7. Alat Sentrifuge

Gambar 8. Tanaman Buah Merah (Pandanus conoideus L.)
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